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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah dilakukan asuhan kebidanan terhadap An.S dengan usia 36 bulan 

10 hari dengan keterlambatan motorik halus maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan, yaitu : 

Pemeriksaan tanda tanda vital ditemukan hasil tinggi badan 90 cm, berat 

badan 13,8 kg lingkar kepala 48 cm, dan hasil pemeriksaan perkembangan dengan 

kpsp di temukan hasil dengan jumlah 8 yaitu meragukan pada aspek motorik 

halus. 

Keterlambatan motorik halus disebabkan oleh faktor kurangnya stimulasi 

dan pola asuh keluarga. Rencana asuhan kebidanan yang akan diberikan pada 

An.S adalah memberikan asuhan stimulasi dan konsentrasi untuk anak bisa lebih 

fokus dengan apa yang akan dilakukan, contoh nya beri anak sesuatu benda atau 

makanan yang disukai agar anak bisa lebih fokus, memberikan stimulasi dan cara 

pola asuh orang tua yang tepat untuk mengejar keterlambatan perkembangan yang 

di alami anak. 

Pelaksanaan yang dilakukan adalah melakukan kunjungan rumah 

sebanyak 4x dan dicatat dalam catatan perkembangan dimulai dari tanggal 17 

Maret 2023 sampai dengan 07 April 2023. Pada kunjungan rumah, dilakukan 

pemeriksaan tanda-tanda vital memberikan konseling sesuai dengan keluhan 

anak,serta dilakukan stimulasi dan cara pola asuh orang tua yang tepat untuk 

mengejar keterlambatan perkembangan yang dialami anak. 
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B. Saran 

1. Bagi Lahan Praktik 

Dapat dijadikan sebagai bahan standar pelayanan yang harus diberikan 

dalam menjalankan asuhan kebidanan tumbuh kembang anak,yang bertujuan agar 

kesehatan anak dapat terpantau dan memberikan intervensi sedini mungkin jika 

ditemukan masalah pada pertumbuhan dan perkembangan bayi dan balita. 

 

2. Bagi Prodi Kebidanan Metro 

Diharapkan perpustakaan prodi kebidanan metro dapat menambah buku 

sebagai bahan bacaan mengenai stimulasi deteksi dini dan tumbuh kembang anak 

khususnya perkembangan bicara dan bahasa meragukan. 


